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BAB 14

ANALISA KELAYAKAN PEMBANGUNAN EMBUNG

14.1 Pendahuluan

Bencana kekeringan masih menghantui warga di beberapa daerah di Indonesia. Sebagai contoh
kekeringan yang terjadi di kabupaten Sampang — Jawa Timur. Berdasar data dari BPBD Sampang
pada kurun waktu tahun 2019 sampai dengan 2022 selalu terjadi kekeringan pada musim kemarau.
tahun 2019 tercatat 67 desa di 14 kecamatan yang mengalami kekeringan 2020 tercatat ada 78
desa yang mengalami kekeringan di 11 kecamatan, pada tahun 2021 di 74 desa dan 1 kelurahan
dan krisis kekeringan selama tahun 2022 berjumlah 63 yang tersebar di 14 kecamatan.

Pembangunan embvung merupakan salah satu alternatif dari rekayasa sumber daya air untuk
mengatasi kekeringan di suatu wilayah. Puspitaningrum, dkk (2015) Teknologi Embung
merupakan salah satu teknologi untuk konservasi air terutama solusi/pemecahan masalah
kekeringan.

Dalam realisasi atau pelaksanaan pembangunan embung di lapangan, selain aspek teknis untuk
menentukan konstruksi juga memerlukan estimasi biaya yang diperkirakan harus dikeluarkan agar
embung dapat terbangun. Biaya yang dikeluarkan tersebut harus di uji kelayakannya agar
pembangunan embung nantinya dipastikan akan membawa manfaat dibanding kerugian. Untuk
meneliti kelayakan pada aspek ekonomi maka perlu dihitung besarnya biaya pembangunan
embung. Biaya tersebut kemudian dijadikan bahan perbandingan dengan besarnya nilai manfaat
embung. Penentuan kelayakan dalam segi ekonomi menggunakan BCR (Benefit Cost Ratio).
Untuk analisa kelayakan dalam segi sosial masyarakat menggunakan sampling masyarakat untuk
beberapa parameter yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu dilakukan analisa teknis dan analisa ekonomis
untuk memastikan bahwa embung yang akan dibangun memang layak secara teknis dan ekonomis.
Analisa teknis yang dilakukan untyuk menganalisa struktur bangunan terhadap daya dukung dan
analisa erosi lahan untuk mengetahui laju sedimentasi yang akan masuk kedalam embung.

A ekonomis yaitu analisa biaya pelaksanaan pembangunan embung untuk kemudian dibandingkan
dengan nilai manfaat untuk mengetahui rasio manfaat dan kerugian pada pembangunan embung
tersebut.

1
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Gambar 1 Kondisi kekeringan ikabuatn Sampang tau 2019 (mber Lingkar jatim)

14.2  Definisi Embung

Embung adalah nama laian dari penyebutan kecil. Bendungan kecil ialah bangunan untuk
menaikan elevasi muka air yang syaratnya tidak memenuhi untuk disebut menjadi bendungan
besar (BWS, 2015), syarat bendungan besar :

a. Tinggi Bendungan lebih dalam dari 15 m yang diukur dari bagian bawah pondasi hingga puncak
bagian.

b. Apabila tinggi dari bendungan berkisar antara 10 hingga 15 meter dapat juga disebut sebagai
sebuah bendungan besar apabila syarat berikut terpenuhi dimana :

— Panjang pada bagian puncak bendungan lebih dari 500

— Besar kapasitas untuk tampungannya lebih dari 500.000 m3

— Perhitungan besarnya Debit puncak 2000 m3/detik

14.3  Tujuan Pembangunan Embung

Embung yang hendak dibangun ditujukan untuk memenuhi kebutuhan air yang dibutuhkan oleh
warga sekitar area embung. Embung yang merupakan bagian dari bendungan dipergunakan untuk
menampung air irigasi di waktu terjadinya kelebihan volume air sehingga dapat digunakan pada
waktu tertentu saat dibutuhkan atau saat air irigasi tidak mencukupi.

Pada dasarnya Bendungan sendiri mempunyai fungsi cukup banyak seperti untuk pengairan
irigasi, PLTMH, pengendalian banjir, peternakan dan lain sebagainya. Namun karena Bendungan
yang ukuran dan volume tampung yang lebih kecil atau yang sering disebut Embung biasanya
hanya digunakan untuk keperluan irigasi dan domestik saja (KP-02, 2010).

14.4. Analisa Kebutuhan Air

Analisa ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan air bersih domestik ataupun irigasi yang
diperlukan oleh penduduk beserta beberapa fasilitas-fasilitas sosial dan ekonomi yang dibutuhkan
termasuk didalamnya kebutuhan dimasa mendatang sehingga perencanaan volume Embung yang
dibangun dapat mencakup secara keseluruhan dalam jangka waktu yang cukup panjang.

2
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14.4.1 Jumlah Penduduk

Untuk memperkirakan kebutuhan air bersih yang akan disalurkan dari embung, factor
pertumbuhan penduduk sangatlah berpengaruh dan menentukan dalam proses perencanaan
embung

Metode yang dapat digunakan dalam perencanaan ini ialah metode Geometrik. Perkiraan jumlah
penduduk dengan metode ini mengansumsikan bahwa jumlah penduduk akan mengalamai
penambahan secara geometric menggunakan dasar perhitungan bunga majemuk (Adioetomo &
Samosir, 2010)

14.4.2. Jumlah Kebutuhan Air

Jumlah kebutuhan air yang dimiliki oleh masing-masing daerah akan sangat berbeda-beda
bergantung dari tingkatn konsumsi penduduk. Tingkat kebutuhan air untuk domestik juga sangat
bergantung dari tingkat kesejahteraan penduduk.
Analisa perhitungan yang dilakukan setidaknya dapat memperlihatkan besaran kebutuhan dasar
serta besaran kebutuhan untuk pengembangan (development need) dengan mempertimbangkan
teknologi yang siap pakai, standar-standar yang harus terpenuhi, serta perencanaan yang mengacu
pada teknologi non standar.
Apabila mengacu pada sumber yang dimiliki maka
1. Jumlah kebutuhan domestiK
» Pemakaian air untuk SR = 120 It/org/hr
» Penggunaan untuk KU/TA = 60 It/org/hr (nilai standar pelayanan minum)
2. Kebutuhan non-domestik
3. Kebutuhan industry dengan penggunaan air = 0,1 — 0,3 I/ha/hr
» Kebutuhan industry dengan kriteria penggunaan air = 900 I/niaga/hr (niaga skala kecil)
serta 5000 I/niaga/hr (niaga skala besar)
« Kebutuhan penggunaan pada fasilitas umum (ruang pendidikan, pemerintahan dsb)
dengan kisaran pemakaian air = 10% -15% berdasar pada kebutuhan air domestic
Perkiraan direncanakan hingga 15 atau 20 tahun kedepan sesuai dengan rancana SPAM
Penggunaan untuk jumlah harian maksimum berkisar pada = 1,15 rata-rata perhari
Penggunaan air pada jam-jam puncak berkisar antara 1,5 hingga 1,7 pemakaian maksimum
perhari

ISR

14.5 Analisa Volume Embung

Sesuai dengan fungsinya embung yang dibangun dimaksudkan agar air yang berlebihan pada
musim penghujan dapat ditampung dan dipergunakan pada musim kemarau untuk kehidupan
sehari-hari. Untuk mendapatkan hasil yang optimum maka hal yang pertama harus
dipertimbangkan ialah mengenai volume dari embung tersebut atau sering disebut dengan
kapasitas embung/kapasitas penampungan yang meliputi:

14.5.1 Kapasitas Efektif

Kapasitas eefektif ialah kapasitas volume tampung yang dapat melayani kebutuhan sehari-hari
kebutuhan air penduduk. > Kapasitas Mati

Kapasitas mati merupakan kapasitas volume tampung untuk sedimen sehingga tidak berdampak
pada kapasitas efektif nantinya.

3
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Perhitungan kapasitas tersebut perlu untuk direncanakan sebab merupakan bagian dari proses
perencanaan dari bangunan-bangunan air seperti : Embung, Spillway maupun intake.

14.5.2 Konstruksi embung

Apabila dilihat dari kualitas konstruksi yang telah dilaksanakan di indonesia, embung yang
dibangun memiliki kecenderungan untuk menggunakan konstruksi urugan. Embug urugan sendiri
diklasifikasikan dalam type homogen, zonal dan sekat. Selain itu juga embung type urugan
diklasifikasikan dari material yaitu urugan tanah dan urugan batu. Berdasarkan klsifikasinya, maka
konstruksi embung mempunyai onti (core).

14.6  Analisa Ekonomi

Analisa ekonomi dalam studi pembangunan sumber daya air sudah merupakan hal rutin baik dalam
tahap master plan, reconnaissance, apprisial, feasibility study, saat pembuatan PCR (Project
Completion Report), maupun dalam tahapan yang dianggap perlu dalam studi-studi khusus untuk
mengevaluasi keberhasilan atau kegagalan suatu proyek (Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.33). Proyek
pengembangan yang dibiayai oleh bantuan dari bank atau lembaga keuangan lainnya terutama
pada proyek yang didapat dari dana pinjaman atau obligasi pemerintah dan dititik beratkan pada
aspek sosial profitabilitas/ manfaat kepada perekonomian Negara secara keseluruhan. (Suyanto,
Adhi. dkk, 2001, p.34)

Sasaran dari analisa keuangan ini untuk mengetahui apakah proyek dari segi keuangan dinilai
layak, dalam artian mempunyai dana yang cukup untuk membiayai pengoperasian seluruh fasilitas
yang ada, dan dapat membayar kembali seluruh pinjaman beserta bunganya. Sedangkan analisa
ekonomi adalah untuk mengetahui seberapa jauh keuntungan yang akan diperoleh oleh masyarakat
luas dengan adanya proyek tersebut (Cipta Karya, 1996, p.37).

Analisa kelayakan ekonomi pada sebuah proyek adalah untuk mengarahkan penggunaan sumber-
sumber daya kepada proyek-proyek yang dapat memberikan hasil paling banyak untuk
perkonomian sebagai keseluruhan. Di dalam analisa ekonomi pembangunan embung biaya
konstruksi dihitung berdasarkan harga satuan yang berlaku pada wilayah tersebut .

14.6.1 Kelayakan Ekonomi

Kelayakan ekonomi adalah suatu analisa ekonomi yang telah memenuhi kriteria ekonomi yang
telah ditetapkan terhadap suatu usulan atau perencanaan. Penilaiannya ditekankan pada Penilaian
Ekonomi yang mencakup studi tentang manfaat dan biaya dari suatu usulan proyek terhadap
masyarakat yang memanfaatkannya. (Cipta Karya, 1996, p.2)

14.6.2 Manfaat (Benefit)

Manfaat suatu proyek terdiri dari keuntungan langsung (direct benefit) dan keuntungan tidak
langsung (indirect benefit), disamping itu, dikenal pula keuntungan yang tidak dapat diukur
dengan uang (intangible benefit) dan keuntungan yang dapat diukur dengan uang (tangible
benefit). 4 jenis manfaat dari proyek yakni manfaat langsung (Direct Benefit), manfaat tidak
langsung (Inderrect Benefit), Manfaat Nyata (Tangible Benefit) dan Manfaat Tidak Nyata
(Intangible Benefit)

4
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Manfaat Tak Langsung (Inderrect Benefit) adalah manfaat yang akan dinikmati secara berangsur-
angsur dan dalam jangka waktu yang panjang. Manfaat tidak langsung (Indirect Benefit), yaitu
berupa:
Manfaat nyata (Tangible Benefit) adalah manfaat nyata yang dapat diukur dalam bentuk suatu nilai
uang.dan Manfaat tidak nyata (Intangible Benefit) adalah merupakan manfaat proyek yang tidak
dapat selalu dinilai dengan uang, seperti :

. Perbaikan lingkungan hidup

. Perbaikan pemandangan

. Perbaikan distribusi pendapatan

. Integrasi nasional

. Pertahanan nasional

14.7 Parameter Benefit dan Cost

Dalam pemilihan alternatif proyek-proyek adalah untuk proyek yang mempunyai manfaat
(benefit) yang sama tetapi dengan biaya (cost) yang berbeda. Proyek yang dipilih adalah proyek
yang mempunyai annual cost atau present value yang terendah.

14.7.1 Net Present Worth atau Net Present Value (NPV)

NPV adalah selisih antara benefit ( penerimaan) dengan cost (pengeluaran) yang telah di present
value-kan. Oleh karena metode ini memperhatikan time value of money, maka proceed yang
dipergunakan adalah cash flow yang didiskontokan atas dasar biaya modal atau rate of return yang
diinginkan. Dalam metode ini pertama-tama yang dihitung adalah nilai sekarang dari proceeds
yang diharapkan atas dasar discount rate” tertentu, kemudian jumlah dari seluruh proceeds selama
usianya dikurangi dengan PV dari jumlah investasi. Selisih antara PV keseluruhan proceeds
dikurangi dengan PV dari pengeluaran modal dinamakan ”nilai sekarang netto”. Dalam
menganalisa, tanda ”GO/layak”, dinyatakan oleh nilai NPV yang sama atau lebih besar dari nol,
artinya suatu proyek dapat dinyatakan bermanfaat untuk dilaksanakan bila NPV proyek tersebut
sama atau lebih besar dari nol. Jika NPV = 0, berarti proyek tersebut mengembalikan persis sama
dengan nilai modal yang ditanamkan. Jika NPV lebih kecil dari nol, berarti proyek tidak dapat
menghasilkan senilai biaya yang dipergunakan, maka proyek tidak akan dipilih atau tidak layak
untuk dijalankan.

Bt — Ct

1+

NPV =

Keterangan :

Bt : Nilai Total Benefit (penerimaan) Pada Tahun Ke-1

Ct : Cost (Biaya) pata Tahun ke-t, terdiri atas biaya tetap, biaya variabel, biaya overhead, biaya
administrasi dan umum.

n : Umur ekonomis proyek

i : discount rate

14.7.2 Net Benefit Cost Ratio (B/C)

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) adalah perbandingan antara present value net benefit dari tahun-
tahun yang bersangkutan (pembilang/bersifat positif) dengan present value arus biaya dalam tahun
dimana Bt-Ct (penyebut bersifat negatif).

5
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Rumus :
Net B/C ratio = Y, ’z;f)t S Untuk Bt- Ct >0
Ct—Bt

2 Untuk Bt—-Ct<0

7 — n
Net B/C ratio = )i NG

Keterangan:

Bt : Nilai total benefit (penerimaan) pada tahun ke-t

Ct : Cost (Biaya) pata Tahun ke-t, terdiri atas biaya tetap, biaya variabel, biaya overhead, biaya
administrasi dan umum.

n : Umur ekonomis proyek

I : discount rate

Kriteria:

Jika NPV > 0, maka pengembangan bendungan layak untuk dilaksanakan.

Jika NPV < 0, maka pengembangan bendungan tidak layak untuk dilaksanakan.

14.7.3 Laju Pengembalian Modal (Internal Rate of Return/ IRR)

IRR merupakan tingkat bunga (rendemen) yang menggambarkan bahwa antara benefit
(penerimaan) yang telah di present valuekan dan cost (pengeluaran) yang telah di present valuekan
sama dengan nol. Dengan demikian IRR menunjukkan kemampuan suatu proyek untuk
menghasilkan returns atau tingkat keuntungan yang dapat dicapainya. Kadang-kadang IRR ini
digunakan sebagai pedoman tingkat bunga (i) yang berlaku, (Pudjosumarto, 1984, p.49). IRR
adalah tingkat i yang memenuhi syarat:

14.8 Studi Kasus Analisa Kelayakan pembangunan Embung

Desa Batuporo Barat — Kecamatan Kedungdung, Kabupaten sampan pada musim kemarau tahun
2019 hingga 2022 merupakan salah wilayah desa yang mengalami kekeringan kritis. Kekeringan
terjadi di 13 desa. Berangkat dari hal tersebut dicoba untuk membuat/membangun embung dalam
rangka penyediaan air baku untuk masyarakat setempat mengingat masih terdapat banyak lahan
dan kondisi topografi yang memadai untuk dibangun embung didesa tersebut

1. Analisa Perkembangan Penduduk

Berdasar data dari BPS Kabupaten samapng pada tahun 2020 Jumlah penduduk pada daerah studi
tahun 2020 Desa Batoporo Barat 7.350 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 0.87%. Perkiraan
perkembangan penduduk diproyeksikan untuk masa 25 tahun yang akan datang.proyeksi
pertumbuhan penduduk dengan metode pertumbuhan eksponensial. Dalam Hasnantio, M. Akbar
(2006, p.11).Perkiraan laju pertumbuhan eksponential diasumsikan pertambahan penduduk secara
terus menerus setiap hari dengan angka pertumbuhan konstan. Rumus dari pertumbuhan
eksponential :

6
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dengan :
Pn= jumlah penduduk pada tahun ke n (jiwa)

Po= jumlah penduduk pada awal tahun proyeksi (jiwa)

Pn = Po.e™™

r = prosentase pertumbuhan penduduk (%)

n = jumlah tahun proyeksi (tahun)
e = bilangan logaritma natural (2,7182)

2.

Tabel 1 Perhitungan proyeksi pertumbuhan penduduk

No. Tahun Jumlah
penduduk
1 2020 7,350
2 2021 7,415
3 2022 7,480
4 2023 7,545
5 2024 7,611
6 2025 7,677
7 2026 7,744
8 2027 7,812
9 2028 7,880
10 2029 7,949
11 2030 8,019
12 2031 8,089
13 2032 8,159
14 2033 8,231
15 2034 8,303
16 2035 8,375
17 2036 8,448
18 2037 8,522
19 2038 8,596
20 2039 8,672
21 2040 8,747
22 2041 8,824
23 2042 8,901
24 2043 8,979
25 2044 9,057

Analisa Kebutuhan Air

Submission ID trn:oid:::1:3185660085

Perhitungan kebutuhan air baku sesuai dengan proyeksi pertumbuhan penduduk serta kebutuhan
air baku untuk domestic maupun non domestik dapat dilihat pada tabel perhitungan di bawah ini :
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Tabel 2 perhitungan Kebutuhan Air Baku
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No Uraian Usulan Tahun
Satuan 2022 2025 2030 2035 2040 2044
A PARAMETER YANG DITETAPKAN
1 Penduduk Yang Dilayani Tiap Sambungan :
a Sambungan Rumah (SR) orgisamb 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00
b Sambungan Hidran Umum (KU} orgisamb 130.00 130.00 130.00 130.00 130.00 130.00
2 2 Faktor Pemakaian Air :
a Harian Maksimum 115 115 115 115 115 115
b Jam Puncak 1.50 1.50 1.50 1.50 150 150
3 Kebutuhan Air Bersih DI Daerah Pelayanan :
a Sambungan Rumah (SR} ltriorglhr 120.00 120.00 120.00 120.00 120.00 120.00
b Sambungan Kran Umum (KU} ltrlorgthr 60.00 60.00 60.00 60.00 60.00 60.00
4 Presentase Kebutuhan Non Domestik Dari Kebutuhan Domestik % 2000 2000 2000 2000 2000 2000
5 Kehilangan % 25.00 25.00 25.00 2500 2500 2500
B JUMLAH PENDUDUK DAN TINGKAT PELAYANAN
1 Jumlah Penduduk Desa Batoporo Timur dan Batoporo Barat Jiwa 748000 767700( 801900( 837500| 874700| 905700
2 Penduduk Yang Dilayani % 85.00 85.00 85.00 85.00 85.00 85.00
3 Jumnlah Penduduk Yang Dilayani Jiwa Jiwa 635800 | 652545| 681615| 711875| 743495| 769845
4 Kebutuhan Air Domestik :
a Sambungan Rumah (SR}
“Pemakaian Air Itrforgihr 120.00 120.00 120.00 120,00 120,00 120.00
*Jumlah Sambungan Unit Unit 105967 | 108758 113603 | 118646 | 123916( 1,283.08
“Kebutuhan Air It 883 9.06 947 9.89 10.33 1069
b Sambungan Hidran Umum (KU)
*Pemakaian Air ltrlorg/hr Itriorgihr 60.00 60.00 60.00 60.00 60.00 60.00
*Jumlah Penduduk Yang Dilayani Jiwa Jiwa 112200 115200 120300| 125700 131300| 1,359.00
*Jumlah Sambungan Unit unit 863 8.86 9.25 9.67 1010 1045
“Kebutuhan Air Itridt 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
c KEBUTUHAN AIR
1 Kebutuhan Domestik Itridt 8.84 9.07 9.47 9.89 10.33 1070
2 Kebutuhan Non Domestik Itridt 0.88 0.91 0.95 0.99 1.03 107
3 Kebutuhan Air Domestik + Non Domestik Itridt 972 9.98 1042 10.88 11.37 i
4 Kehilangan Air Itridt 243 249 261 272 2.84 2.94
5 Kebutuhan Air Total Itridt 1215 1247 13.03 1360 14.21 14.71
* Kebutuhan Harian Maksimum Itridt 13.97 14.34 14.98 15.64 16.34 16.92
*Kebutuhan Jam Puncak Itridt 20,96 2151 2247 2347 2451 2538

g'r—.| turnitin
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3. Analisa Volume Embung

Perhitungan kapasitas tampungan embung

1.  Kapasitas tampungan berdasarkan kebutuhan Air (Vu) Data dari perhitungan kebutuhan air
baku yang dibutuhkan pada tahun 2044 sebesar 14,71 I/det dan digunakan untuk melayani
kebutuhan air baku pada masyarakat setempat. (Ibnu Kasiro dkk, 1994)

Vu =14,71 x 10-3 x 180 x 24 x 3600 =228.799,20 m3
Tinggi elevasi muka air 6 m, maka luas area tampungan = 38.133,20 m2

2. Airyang Menguap (Ve)
Data evaporasi wilayah Batoporo 4,212 mm/hr

Ve =4,212 x 360 x 10-3 x 38.133,20 =57.822,13 m3

3. Volume Air yang Merembes (Vi)
Vi =25% x 228.799,20 = 57.199,80 m3

4. Volume Tampungan Sedimen (Vs)
Vs =5%.Vu =5% x 228.799,20 = 11.439,96 m3

Kapasitas Total Embung yang Diperlukan (\Vn)

Vn=Vu+Ve+Vi+Vs = 228.799,20 + 57.822,13 + 57.199,80 + 11.439,96 = 355,261.10

m3

4 Konstruksi embung

Embung dengan konstruksi urugan tanah dengan :

Elevasi dasar bendungan -+ 98,00

Elevasi muka air banjir : + 106,00

Elevasi mercu pelimpah :+ 104,00

Tinggi ruang bebas : 2.0 meter

Elevasi puncak mercu bendungan  : + 104,00 + 2.00
> + 106,00

Tinggi bendungan : 8 meter

1

4

L 36.50 J

Gambar 2 Struktur Embung

Sumber Hasil perhitungan
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5 Analisa biaya

(22) Biaya terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung merupakan biaya yang
berkaitan langsung dengan volume pekerjaan yang menjadi komponen hasil analisa volume harga
satuan pekerjaan. Biaya konstruksi meliputi seluruh biaya yang digunakan untuk pembangunan
dalam pembangunan embung. Berdasarkan perhitungan untuk item pekerjaan embung ada
beberapa item yang harus dihitung seperti pada tabel berikut.

Tabel 3 Perhitungan Biaya Fisik Pekerjaan

No. Uraian Pekerjaan Volume Satuan Harga satuan Biaya
1 Pekerjaan persiapan 1 Ls Rp 463,734,157.16 Rp  463,734,157.16
2 Pekerjaan Galian Dengan Alat 118,420.37 m3 Rp 99,199.00 Rp 11,747,181,985.72
3 Timbunan tanah dipadatkan dengan alat 100,657.31 m3 Rp 102,521.10 Rp 10,359,761,268.66
4 Gebalan Rumput 16,424.87 m2 Rp 55,071.00 Rp 904,534,089.61

Rp 23,475,211,501.15

(44) Sumber Hasil perhitungan
Tabel 4 Perhitungan Biaya Tidak Langsung

No Uraian Pekerjaan Jumlah

1 Biaya Konstruksi Rp 23,475,211,501.15

2 Biaya Administrasi (2.5%) Rp 586,880,287.53

3 Biaya Tidak terduga (5%) Rp 1,173,760,575.06
Total Rp 25,235,852,363.73
PPn 11% Rp 2,775,943,760.01
Total Rp 28,011,796,123.74

Sumber Hasil perhitungan

Biaya modal total untuk menentukan jumlah biaya selama embung tersebut beroperasi sampai
habis usia gunanya. Usia guna embung direncanakan selama 20 tahun. Seingga perhitungan biaya
modal total menggunakan 20 tahun dengan biaya operasional sebesar 2.5% setiap tahun.

Biaya operasional dan perawatan per-tahun = 2.5% x Rp 25,235,852,373.73 = Rp 630,896,309.09

Agar perhitungan analisa ekonomi lebih sederhana dan mendekati kenyataan maka harus dihitung
pada titik waktu yang sama. Dalam studi ini baik analisa harga air baku ataupun analisa manfaat
dijadikan nilai sekarang (present value). Tahun dasar yang digunakan adalah tahun selesainya
pengerjaan proyek, yaitu tahun 2022. Pelaksanaan proyek diperkirakan selama satu tahun, dimulai
tahun 2023, sedangkan manfaat yang dihasilkan dari adanya proyek ini selama 20 tahun.

Apabila suku bunga yang berlaku saat ini sebesar 11% maka present value untuk biaya dan manfaat
adalah sebagai berikut:

10
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Biaya Modal Biaya O&P (P/A,11,20) 1=11% N =20 tahun

]

2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030 2031 2032 2033 2034 2035 2036 2037 2038 2039 2040 2041 2042 2043
4 s

L LTI

Gambar 3 Diagram Benefit -Cost

Sumber hasil perhitungan

6 Analisa Biaya

a. Biaya pekerjaan

Untuk memperoleh present value biaya modal digunakan faktor konversi F/P, karena biaya modal
merupakan pembayaran tunggal/Single-Payment Present Worth Factor (Pujawan, 2004:35), hal ini
ditandai dengan masa konstruksi selama satu tahun. Besarnya nilai faktor konversi diketahui dari
tabel faktor bunga (terlampir).

No. Kegiatan Faktor Konversi
1 Pekerjaan sipil headwaorks 079-090
2 Saluran induk dan sekunder 08z
3 Penggarapan lahan pertanian 075-085
4 Pencetakan sawah, perataan lahan 072-085
5 Kantor, bangunan 094-095
6 Pembebasan tanah 0
7 Pajak 0
g Administrasi 0,95
9 O&P 0,85
10 Jasa konsultan 09
1" Penahan erosi lahan 0,86
12 Drainase 087

Sumber: Suyanto, Adhi. dkk (2001, p.42)

Rp 28,011,796,123.74 x 0,85
Rp 23,810,026,705.18

Besar biaya proyek di konversikan menjadi harga ekonomi

maka :

PV Biaya Modal = Biaya Modal (ekonomi) x (F/P,11,1)
= Rp 23,810,026,705.18 x 1,110
= Rp 26,429,129,642.75

11
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b. Biaya (Cost) O&P
Biaya O&P dikeluarkan setiap tahun atau disebut Annuity dengan periode 20 tahun dan bunga 11
%. Sehingga untuk mendapatkan present valuenya digunakan faktor konversi P/A.
Besar biaya O&P tiap tahun di konversikan menjadi harga ekonomi =
Rp 630,896,309.09 x0.85 =Rp 536,261,862.73
PV Biaya O&P = Biaya O&P (ekonomi) x (P/A,11,20)
= Rp 536,261,862.73 x 7,963
=Rp 4,270,253,212.91

c. Manfaat (Benefit)Air Baku untuk Menetapkan Harga Air Baku

Manfaat air baku dihitung untuk menetapkan harga air baku dengan parameter B/C >1 dengan
tingkat kenaikan inflasi harga air baku 20% per empat tahun dari harga yang telah ditetapkan oleh
PDAM (sebagai acuan) sebesar Rp. 3.868,-/m3

Kenaikan Inflasi Harga Air Baku 20% per 4 tahun, :

2023 : Rp. 3,868.00 /m3

2024 — 2027 : Rp. 3.868.00/m3

2028 — 2031 : Rp. 4,642.00 /m3

2032 -2035 :Rp.5,570.00/m3

2036 — 2039 : Rp. 6,684.00/m3

2040 — 2043 : Rp. 8,020.00/m3

arONpDdDE

Perhitungan manfaat air baku Tahun 2023-2043, sebagai berikut :

12
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Tabel 5 Tabel Perhitungan Manfaat Air Baku
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No Tahun Kebutuhan air baku Harga Jual Air Manfaat Tahunan
Itidt m3ith Rp/m3 Rpith
1 2023 12150 38317044 Rp 386800 Rp 148210327754
2 2024 12.256 38650019 Rp 386800 Rp 149498274124
3 2025 12.363 38988113 Rp 386800 Rp 150806021270
4 2026 12470 39326207 Rp 386800 Rp 152113768416
) 2027 12579 396,694.20 Rp 386800 Rp 153441318337
6 2028 12690 400,177 52 'Rp 464160 Rp 185746308040
7 2029 12.800 40366084 Rp 464160 Rp 187363216476
8 2030 12912 407,195.59 Rp 464160 Rp  1,890,039,03358
9 2031 13.026 41078129 Rp 464160 Rp 190668243656
10 2032 13.139 414 367 23 'Rp 556992 Rp 230799229762
11 2033 13.253 41795293 Rp 556992 Rp 232796438119
12 2034 13.370 42164125 Rp 556092 Rp 234850801728
13 2035 13487 42532957 Rp 556092 Rp 236905165336
14 2036 13.604 429017.88 'Rp- 668390 Rp 286751434734
15 2037 13723 43275739 Rp 668390 Rp 289250886805
16 2038 13.843 43654809 Rp 668390 Rp 281784554615
17 2039 13.963 44033879 Rp 668390 Rp 294318222426
18 2040 14.087 444,231.88 'Rp 802068 Rp  3,563043,86080
19 2041 14.208 44807400 Rp 802068 Rp 359386032108
20 2042 14.333 45201827 Rp 802068 Rp 362549610144
21 2043 14.458 455,962.78 Rp 802068 Rp  3,657,133739468
Rp 5048261605236
Sumber hasil perhitungan
Tabel 6 Perhitungan Manfaat Air Baku Periode 4 tahunan
No Tahun Kebutuhan air baku Harga Jual Air Faktor Konversi Manfaat Tahunan
m3ith Rp/m3 Rplth
1 2023 38317044 Rp 3,868.00 PIA114= 31024  Rp 4,598,077,208.24
2 2024-2027 391584.40 Rp 3,868.00 PIA114= 31025 Rp 4,699,196,817.26
3 2028-2031 405453.81 Rp 4641860 PiA,114= 310268 Rp 5,838,951,733.:1
4 2032-2035 41882274 Rp 556092 PiA 114= 31027  Rp 7,255,288,794 .36
5  2036-2039 434665.54 Rp 6,683.90 PiA114= 31028 Rp 9,014,449 245 68
5 2040-2043 450071.73 Rp 6,683.90 PIA114= 31028 Rp 8,334,256 274 86
PV Rp 4074022007772
Sumber hasil perhitungan
Analisa Net Benefit Cost Ratio (NPV)
t=n
NPV = Z(Bt Ct) = ( ! )
L 1+t

7 turnitin
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Dimana :
Bt = Rp. 40,740,220,077.72
Ct=Rp 26,429,129,642.75 + Rp 4,270,253,212.91 = Rp 32,282,049,336.66
Suku bunga (i) = 11%
Waktu (t) =0
Perhitungan NPV dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 7 Perhitungan NPV

Submission ID trn:oid:::1:3185660085

Tahun ke Benefit Cost Net Benefit DF
Rp. Rp. Rp. i=11%
] Rp 28,011,796,123.74 -Rp 28,011,796,123.74 1.000 MNPV Megatif
1 Rp 1,482,103,277.54 Rp 630,896,309.09 Rp 851,206,968.45 0.901 J-Rp 28,011,796,123.74
2 Rp 1,494,982,741.24 Rp 630,896,309.09 Rp 864,086,432.15 0.812
3 Ep 1,508,060,212.70 Rp 630,896,309.09 Rp 877,163,503.61 0.731
4 Rp 1,521,137,684.16 Rp 630,896,309.09 Rp £90,241,375.06 0.659
] Ep 1,534,413,163.37 Rp 630,896,309.09 Rp 903,516,854.28 0.593
6 Rp 1,857,463,980.40 Rp 630,896,309.09 Rp 1,226,567,671.31 0.535
7 Rp 1,873,632,164.76 Rp 630,896,309.09 Rp 1,242,735,855.67 0.482
8 Ep 1,850,039,033.58 Rp 630,896,309.09 Rp 1,259,142,724.49 0.434
9 Rp 1,906,682,436.56 Rp 630,896,309.09 Rp 1,275,7386,127.46 0.391
10 Rp 2,307,992,297.62 Rp 630,896,309.09 Rp 1,677,095,988.53 0.352
11 Rp 2,327,964,381.19 Rp 630,896,309.09 Rp 1,697,068,072.09 0.317
12 Rp 2,348,508,017.28 Rp 630,896,309.09 Rp 1,717,611,708.18  0.286
13 Ep 2,369,051,653.36 Rp 630,896,309.09 Rp 1,738,155,344.27 0.258
14 Rp 2,867,514,347.34 Rp 630,896,309.09 Rp 2,236,618,038.25 0.232
15 Rp 2,892,508,868.05 Rp 630,896,309.09 Rp 2,261,612,558.95 0.209
16 Rp 2,917,845,546.15 Rp 630,896,309.09 Rp 2,286,949,237.06 0.188 MNPV Positif
17 Rp 2,943,182,224.26 Rp 630,896,309.09 Rp 2,312,285,915.16 0.170 | Rp 31,212,956,338.46
138 Ep 3,563,043,860.60 Rp 630,896,309.09 Rp 2,932,147,551.51 0.153
19 Rp 3,593,860,321.08 Rp 630,896,309.09 Rp 2,962,964,011.98 0.138
20 Ep 32,625,496,101.44 Rp 630,896,309.09 Rp 2,994,599,792.35 0.124
Rp 46,825,482,312.68 Rp 40,629,722,305.61 Rp 6,195,760,007.07

Sumber hasil perhitungan

c. Net Present Value (NPV)
Berikut ini rancangan Net Present Value (NPV) yang akan disajikan pada tabel ...kolom 6
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Net Present Value (NPV) selama 20 tahun
dapat diperoleh hasil sebesar Rp 6,195,760,007.07. Tabel rancangan Net Present Value (NPV)
Tabel 4.5 menunjukan NPV > 0 maka rencana pembangunan embung dinyatakan layak untuk
dilaksanakan (go).

d. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
Rancangan Net Benefit Cost Ratio (Net B/C). Berdasarkan Tabel rancangan Net Benefit Cost
Ratio (Net B/C), diperoleh jumlah Net Present VValue(NPV) Positif sebesar Rp. 31,212,956,338.46
dan Net Present Value (NPV) Negatif sebesar Rp. 28,011,796,123.74, didapatkan :
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Net B/C = Rp. 31,212,956,338.46 : Rp. 28,011,796,123.74 = 1.114

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) sebesar 1,114 hal ini
menunjukkan bahwa Net B/C > 1. berarti pembangunan embung dinyatakan layak untuk
dilaksanakan (go).

7 Kesimpulan

Embung dapat dikatakan layak pada aspek ekonomi dengan melihat hasil nilai B/C sebesar 1,1142
dengan usia guna 20 tahun. Harga air sebesar di awal ditetapkan Rp. 3868,-/m3, Naik 20% ditahun
ke-5, kemudian tiap 4 (empat) tahun naik 20%.
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